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Abstract: Crystal guava (Psidium guajava L.) is a horticultural plant whose fruit is widely known
and as a favorable fruit in Indonesia. Crystal guava productivity in Lampung is relatively lower
compared to that in Central Java and East Java. One of the factors causing a decline in crystal guava
production is pest attack, including plant-parasitic nematodes. The aim of this study was to
determine the effect of Netamax-FP Unila bionematicide application on the composition of the
nematode community and its effects on the diversity and abundance of nematodes in crystal guava
plantations at PT Great Giant Food. The research was conducted from September 2023 to March
2024. Nematode observations were carried out before and after application bionematicide.
Nematodes were identified to the genera taxonomic level. Nematode diversity was measured using
the number of genera, funtional groups, the Shannon-Wiener index, species richness index, species
evenness index and Simpson's index. Nematode abundance was measured base on the number of
individuals of each genus. The research results showed that 16nematode genera were identified.
These genera were classified into three functional groups, including parasitic nematodes
(herbivores), bacterial-feeding nematodes (bacterivores), and fungal-feeding nematodes
(fungivores). The application of the Netamax-FP Unila bionematicide combined with compost
reduced the abundance of plant-parasitic nematodes without having a negative impact on free-living
nematodes or overall nematode diversity.

Keywords: nematodes, Shannon-Wiener index, Simpson's index, species evenness
index, species richness index

Pendahuluan

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi guava kristal di Indonesia.
Produksi guava kristal di Lampung berfluktuasi, pada tahun 2020 yaitu sebesar 17.343
ton, pada tahun 2021 sebesar 11.438, dan pada tahun 2022 yaitu 18.830 (BPS, 2022).
Produktivitas guava kristal di Lampung tersebut tergolong rendah bila dibandingkan
dengan produktivitas buah ini di Jawa Tengah yaitu sebesar 91.293 ton/ha dan Jawa
Timur yaitu sebesar 117.919 ton/ha (BPS, 2022).

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi produktivitas guava kristal,
diantaranya adalah serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). Salah satu OPT
penting jambu kristal yaitu nematoda puru akar (NPA) (Syahid et al., 2021) yang dapat
menyebabkan kerusakan serius pada tanaman. Menurut Indriyanti (2017) serangan
nematoda parasit tumbuhandapat menimbulkan gangguan pertumbuhan tanaman yang
menyebabkan penurunan produksi. Nematoda parasit tumbuhan ini merusak jaringan akar
dan populasinya cepat meningkat serta bersifat akumulatif sehingga sulit dikendalikan
(Fitriyani, et al., 2023).

Teknik pengendalian nematoda parasit tumbuhan secara kimiawi menggunakan
nematisida sintetik paling umum digunakan (Thirdyawati et al., 2013), sayangnya teknik
pengendalian ini tidak ramah bagi lingkungan dan kesehatan. Salah satu alternatif
pengendalian nematoda yang aman bagi kesehatan dan ramah lingkungan adalah
menggunakan bionematisida (Purwanti et al., 2021). Netamax-FP Unila merupakan salah
satu bionematisida berbahan aktif jamur Purpureocillium lilacinum yang diproduksi oleh
Jurusan Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Bionematisida ini
digunakan untuk mengendalikan nematoda parasit tumbuhan, khususnya nematoda puru
akar (Desnataliansyah, 2023).
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Percobaan tingkat in vitro dan rumah kaca menunjukkan aplikasi bionematisida Netamax-
FP Unila yang berbahan aktif jamur P. lilacinum efektif mengendalikan nematoda puru
akar (NPA) (Fiandani et al., 2021). Wilandari et al. (2022) melaporkan bahwa populasi
NPA pada tanaman tomat yang diaplikasi bionematisida jamur P. lilacinum lebih rendah
daripada populasi NPA pada tanaman kontrol dan tanaman yang diaplikasi nematisida
kimiawi Carbofuran. Morgan-Jonest et al. (1984) juga melaporkan jamur P. lilacinum
menginfeksi nematoda, karena jamur ini memiliki enzim Kkitinase yang dapat
mendegradasi dinding tubuh nematoda. Serangan jamur menyebabkan lapisan kitin dan
lemak dinding tubuh nematoda mengalami peluruhan yang kemudian digunakan sebagai
sumber nutrisi yang kaya karbohidrat dan protein (Khan, et al., 2004). Selain itu, jamur
P. lilacinum juga mengekskresi senyawa toksik yang dapat mematikan nematoda.
Mekanisme kerja jamur ini yaitu dengan menginfeksi telur dan juvenile nematoda melalui
penetrasi langsung serta produksi enzim kitinase dan protease (Ribeiro et al., 2017). Hal
tersebut sejalan dengan Dahlin et al. (2019) yang menyatakan bahwa P. lilacinum secara
spesifik menyerang telur nematoda, sehingga mampu mencegah kelahiran dan
perkembangan larva.

Dalam mengelola NPA pada pertanaman jambu kristalnya, PT Great Giant Food
(GGF) mengaplikasikan bionematisida Netamax-FP Unila yang dicampur dengan
kompos. Namun, hingga saat ini informasi tentang pengaruh aplikasi jamur P. lilacinum
yaitu bahan aktif bionematisida Netamax-FP Unila terhadap keragaman dan kelimpahan
nematoda belum memadai. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi dampak aplikasi Bionematisida Netamax-FP Unila terhadap keragaman
dan kelimpahan nematoda dalam tanah.

Metode Penelitian
Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan di PT Great Giant Food, Kecamatan Terbanggi Besar,
Kabupaten Lampung Tengah, Lampung dan di Laboratorium llmu Hama Tumbuhan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada September 2023 hingga Maret 2024.

Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan sampel nematoda dilakukan pada lahan percobaan (demo plot)
implementasi Netamax-FP Unila pada pertanaman jambu kristal berproduksi umur 6-7
tahun. Lahan percobaan berlokasi di Plantation Group (PG) yaitu PG1 dan PG2. Posisi
geografis lokasi pengambilan sampel adalah 4°49°07°’LS (Lintang Selatan) dan
105°13’13”’BT (Bujur Timur), dengan ketinggian 46 m dpl (di atas permukaan laut).
Lahan demo yang berlokasi di PG 1 terletak pada blok 042H yang terdiri dari 3 plot yaitu
plot 7 (0,38 ha), plot 8 (0,38 ha), dan plot 9 (0,37 ha). Lahan di PG 2 terletak pada blok
103D yang terdiri dari plot 22 (0,36 ha), 23 (0,40 ha), dan 24 (0,40 ha). Plot 7 dan plot 22
diberikan perlakuan pupuk biopest plus kompos (dosis 5 kg/tanaman), plot 8 dan plot 23
diberikan perlakuan kompos (dosis 5 kg/tanaman), plot 9 dan 24 diberikan perlakuan
Bionematisida Netamax-FP Unila plus kompos (dosis 5 kg/tanaman). Posisi pengambilan
sampel pada setiap plot disajikan pada Gambar 1. Pada setiap plot dipilih 10 tanaman
guava kristal untuk pengambilan sampel nematoda. Pada plot yang telah ditentukan
diambil sampel tanah pada 4 baris tanaman guava kristal. Titik sampel ditentukan secara
acak sistemtik mengikuti arah baris pertanaman guava kristal. Posisi pengambilan sampel
pertama terletak pada tanaman ke 7, pengambilan sampel berikutnya bergeser ke baris
tanaman setelahnya dan berjarak 6 pohon dari posisi pengambilan sampel pertama dan
begitu seterusnya. Terdapat 12 subtitik sampel dan pada setiap titik sampel, pada sub-titik
sampel diambil tanah pada kedalaman 15-20 cm menggunakan ganco dan bor tanah.
Selanjutnya, tanah dari setiap sub-titik sampel dimasukkan ke dalam karung 5 kg dan
dikomposit. Dari tanah yang dikomposit, diambil 1 kg tanah kemudian dimasukkan ke
kantong plastik 2 kg sebagai sampel, kemudian diberi label.
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Gambar 1. Posisi titik pengambilan sampel tanah pada setiap plot.

Ekstraksi, Fikasi, dan Identifikasi Nematoda. Ekstraksi nematoda dari tanah dilakukan
dengan metode penyaringan bertingkat dan sentrifugasi dengan larutan gula (Hooper et
al., 2005). Ektraksi nematoda menggunakan 300 cc, setelah dilakukan 3 kali penyaringan
bertingkat dan disentrifugasi, supernatan dibuang dan endapannya ditambah larutan gula
kemudian disentrifugasi kembali. Selanjutnya, supernatant dibilas dengar air mengalir
menggunakan saringan 38 um untuk menghilangkan gula. Suspensi nematoda kemudian
ditampung dalam botol suspensi diberi label, dimatikan dengan air mendidih, dan
difiksasi dengan larutan Golden X. Populasi nematoda dihitung dibawah mikroskop
stereo binokuler perbesaran 40 kali dengan bantuan cawan petri bergaris dan hand tally
counter. Setelah dihitung, nematoda dibuat spesimen semi permanen untuk diidentifikasi
sampai tingkat takson genus berdasarkan ciri morfologinya menggunakan mikroskop
majemuk Leica ICC 50 HD dengan perbesaran 100-400 kali. Identifikasi nematoda
menggunakan bantuan buku Goodey (1963), Mai dan Lyon (1975) dan Smart dan Nguyen
(1988). Setelah diketahui namanya, genus nematoda kemudian dikelompokkan ke dalam
dua golongan yaitu nematoda parasit tumbuhan dan nematoda yang hidup bebas.

Pengamatan

Variabel pengamatan meliputi keragaman dan kelimpahan nematoda. Keragaman
nematoda diukur dari jumlah takson genus, Indeks Keragaman Shannon-Wiener (H),
Indeks Simpson’s (D), Indeks Kemerataan (E), dan Indeks Kekayaan Jenis (Dmg).
Kelimpahan nematoda diukur dari kelimpahan setiap genus nematoda. , Indeks
Keragaman Shannon-Wiener (H’) dihitung dengan rumus H’=— Y pilnpi, Indeks
Simpson’s (D) dihitungan dengan D = Y'pi?, Indeks Kemerataan (E) dihitung dengan E =
H’/H’ax, Indeks Kekayaan Jenis (Dmg) dihitung dengan D= (S-1) /In N, dimana H’ .«
=1In 'S, dan pi=ni/N, ni= jumlah individu genus ke i, N = jumlah total individu, S = jumlah
genus serta In = logaritme natural (Magurran, 2004).

Analisis Data

Data yang diperoleh diuji secara statistik. Indeks kemerataan, indeks Shannon-
Wiener, indeks Simpsons yang dianalisis menggunakan omnicalculator, sementara
indeks kekayaan jenis dianalisis ragam menggunakan uji Kruskal-Wallis. Pemisahan nilai
tengah kelimpahan setiap genus antar perlakuan dianalisis menggunakan uji BNT serta
sebelum dan sesudah uji t pada taraf nyata 5%.
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Hasil dan Pembahasan

Komposisi komunitas nematoda dalam tanah di PG 1 dan 2

Hasil pengamatan nematoda dalam tanah pada pertanaman guava kristal di PT Great
Giant Food PG1 dan PG2 sebelum dan sesudah aplikasi bionematisida Netamax-FP Unila
disajikan pada Tabel 1. Pada tabel tersebut dapat dilihat 16 genus yang ditemukan. Pada
petak perlakuan biopestisida plus kompos (P1) terdapat 9 genus sebelum aplikasi dan 5
genus setelah aplikasi biopestisida plus kompos, pada petak dengan perlakuan kompos
(P2) ditemukan 8 genus sebelum aplikasi dan 7 genus setelah aplikasi perlakuan, dan pada
petak dengan perlakuan bionematisida plus kompos (P3) ditemukan 9 genus sebelum
aplikasi dan 4 genus setelah aplikasi. Data ini menunjukkan terjadi penurunan jumlah
genus setelah aplikasi perlakuan.

Nematoda yang ditemukan dapat dikelompokan ke dalam 3 kelompok fungsi, yaitu
nematoda parasit tumbuhan (herbivore), nematoda pemakan bakteri (bacterivore),
nematoda pemakan jamur (fungivore). Nematoda pemakan bakteri dan nematoda
pemakan jamur dapat digolongkan sebagai nematoda hidup bebas (Amir et al., 2024).
Nematoda parasit tumbuhan yaitu nematoda yang merusak bagian dari tumbuhan
sehingga menyebabkan tanaman menjadi terganggu fungsi fisiologisnya (Swibawa et al,
2024). Nematoda pemakan bakteri dan nematoda pemakan jamur bersifat
menguntungkan Kkarena terlibat dalam jaring-jaring makanan mikro perombakan bahan
organik, sebagai pengatur kelimpahan bakteri atau jamur pengurai bahan organik
(Wardle, 2002).

Tabel 1. Takson genus nematoda yang ditemukan dalam tanah sebelum dan sesudah
aplikasi Bionematisida Netamax-FP Unila plus kompos pada pertanaman
guava kristal di PG 1 dan 2 PT Great Giant Food

G P1 P2 P3
enus Peran Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Aphelenchus Fungivora
Aorolaimus Herbivora
Belonolaimus Herbivora
Carphodorus Herbivora
Cruzenema Bakterivora
Hemicriconemoides Herbivora
Meloidogyne Herbivora
Paradoxorhabditis Bakterivora
Parasitorhabditis Bakterivora
Pelodera Bakterivora
Radopholus Herbivora
Rhabditis Bakterivora
Rhabpanus Bakterivora
Stomachorhabditis Bakterivora
Tylenchus Herbivora _ _
Xiphinema Herbivora
Jumlah Temuan Genus 9 5 8 7 9 4

Keterangan : P1 = Aplikasi Biopestisida + Kompos, P2 = Aplikasi Kompos, P3 =

Aplikasi Netamax-FP Unila + Kompos), - Ditemukan, 1
= Tidak ditemukan.

Keragaman Nematoda

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah genus nematoda dalam tanah sebelum
aplikasi Bionematisida Netamax-FP Unila disajikan pada Gambar 2A. Pada gambar
tersebut, nilai median jumlah genus pada setiap petak perlakuan yaitu biopestisida plus
kompos (P1), kompos (P2), dan Netamax-FP Unila plus kompos (P3) tidak berbeda yaitu
2, dengan p-value= 0,51 dan x2= 1,32 menurut Uji Kruskal Wallis (Gambar 2A). Jumlah
genus nematoda pada petak perlakuan biopestisida plus kompos (P1) memiliki nilai
median 1 dan jumlah genus pada petak perlakuan kompos (P2) memiliki nilai median 1,
serta jumlah genus pada perlakuan Netamax-FP Unila plus kompos (P3) memiliki nilai
median 0. Uji kruskal Wallis menunjukkan bahwa ketiga nilai median tersebut tidak
berbeda pada taraf nyata 5% dengan p-value= 0,06 dan x2= 5,48 (Gambar 2A).
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Pada Gambar 2B disajikan pengaruh aplikasi bionematisida terhadap Indeks
Keragaman Shannon Wiener (H’). Pada petak perlakuan biopestisida plus kompos (P1)
memiliki nilai H’= 0,64 saat sebelum aplikasi dan H’= 1,25 saat setelah aplikasi. Petak
pertanaman dengan perlakuan kompos (P2) memiliki nilai H’= 0,65 saat sebelum aplikasi
dan H’= 1,77 saat setelah aplikasi. Petak pertanaman dengan perlakuan Netamax-FP
Unila plus kompos (P3) memiliki nilai H’= 0,78 saat sebelum aplikasi dan H’= 1,15 saat
setelah aplikasi (Gambar 2B). Dari data tersebut tampak bahwa indeks keragaman
Shannon-Wiener (H’) nematoda pada setiap petak perlakuan mengalami peningkatan
setelah diberi perlakuan.

Pada Gambar 2C disajikan pengaruh aplikasi biopestisida terhadap Indeks
Simpson’s (D). Pada petak perlakuan biopestisida plus kompos (P1) nilai D= 0,76 saat
sebelum aplikasi dan D= 0,34 saat setelah aplikasi. Pada petak perlakuan kompos (P2)
nilai D= 0,74 saat sebelum aplikasi dan D= 0,18 saat setelah aplikasi. Pada petak
perlakuan Netamax-FP Unila plus kompos (P3) nilai D= 0,64 saat sebelum aplikasi dan
D= 0,29 saat setelah aplikasi (Gambar 2C). Dari data tersebut tampak bahwa indeks
Simpson (D) nematoda turun setelah perlakuan (Gambar 2C).

Pada Gambar 2D disajikan pengaruh aplikasi bionematisida terhadap Indeks
Kemerataan (E). Pada petak perlakuan biopestisida plus kompos (P1) nilai E= 0,29 saat
sebelum aplikasi dan E= 0,77 saat setelah aplikasi. Pada petak perlakuan kompos (P2)
nilai E= 0,31 saat sebelum aplikasi dan E= 0,90 saat setelah aplikasi. Pada petak
perlakuan Netamax-FP Unila plus kompos (P3) nilai E= 0,35 saat sebelum aplikasi dan
E= 0,83 saat setelah aplikasi (Gambar 2D). Dari data ini tampak bahwa indeks Evenness
(E) nematoda pada semua petak perlakuan mengalami peningkatan setelah perlakuan
(Gambar 2D).
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Gambar 2. Keragaman Nematoda Dalam Tanah. Median kekayaan genus (A), Indeks
Shannon Wiener (B), Indeks Simpson’s (C), dan Indeks Evenness (D)
nematoda dalam tanah sebelum dan sesudah aplikasi Netamax-FP Unila di
PG1 + PG2 pada pertanaman jambu kristal di PT Great Giant Food Lampung
Tengah (P1 = Aplikasi Biopestisida + Kompos, P2 = Aplikasi Kompos, P3 =
Aplikasi Netamax).

Kelimpahan Genus Nematoda pada PG1

Berdasarkan uji BNT pada taraf nyata 5%, pada Tabel 2 tampak bahwa kelimpahan
beberapa genus nematoda antar petak perlakuan sebelum dan sesudah aplikasi
bionematisida berbeda, sementara kelimpahan genus yang lainnya tidak berbeda.
Sebelum aplikasi perlakuan, kelimpahan genus Aphelenchus pada petak P3, lebih tinggi
daripada kelimpahan genus pada petak P1 dan P2, sementara setelah aplikasi perlakuan,
kelimpahan genus ini tidak berbeda antar petak perlakuan. Kelimpahan genus
Aphelenchus pada petak perlakuan biopestisida plus kompos (P1) dan kompos (P2)
sebelum dan sesudah aplikasi perlakuan tidak berbeda, namun pada petak perlakuan P3,
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kelimpahan genus Aphelenchus sebelum perlakuan berbeda dengan kelimpahan genus ini
setelah perlakuan Netamax-FP Unila plus kompos (P3). Pada petak P3, kelimpahan genus
Aphelenchus sebelum perlakuan yaitu 1,35 individu/300 cc tanah, turun menjadi 0,71
individu/cc tanah setelah aplikasi perlakuan (Tabel 2).

Kelimpahan genus Meloidogyne tidak berbeda antar petak baik sebelum maupun
sesudah aplikasi perlakuan. Namun, pada petak perlakuan P1 dan P3 kelimpahan
nematoda Meloidogyne sebelum aplikasi berbeda dengan kelimpahan nematoda ini
setelah aplikasi perlakuan. Berdasarkan uji t pada taraf nyata 5%, kelimpahan
Meloidogyne pada petak P1 sebelum aplikasi perlakuan sebesar 2,35 individu/300 cc
tanah lebih tinggi daripada kelimpahan nematoda ini setelah aplikasi perlakuan yaitu 0,84
individu/300 cc tanah. Demikian juga pada petak perlakuan P3, kelimpahan nematoda
Meloidogyne sebelum perlakuan sebesar 2,50 individu/300 cc tanah lebih tinggi daripada
kelimpahan nematoda ini setelah aplikasi yaitu 0,76 inidividu/300 cc tanah (Tabel 2).

Tabel 2. Kelimpahan genus nematoda dalam tanah di PG1 sebelum dan setelah aplikasi

perlakuan
Genus Waktu Perlakuan
Pengamatan P1 P2 P3

Aphelenchus Sebelum 0.89b A 0.7b A 1.35a A
Sesudah 0.71aA 0.75a A 0.71aB

Aorolaimus Sebelum 0.81aA 0.71aA 0.79a A
Sesudah 0.71aA 0.71aA 0.71aA

Belonolaimus Sebelum 0.71aA 0.84a A 0.71aA
Sesudah 0.71aA 0.84a A 0.71aA

Carphodorus Sebelum 0.71aA 0.79a A 0.71aA
Sesudah 0.71aA 0.79a A 0.71aA

Cruzenema Sebelum 0.76a A 0.71a A 0.71a A
Sesudah 0.76a A 0.71a A 0.71a A

Hemicriconemoides Sebelum 0.76a A 0.71a A 0.76a A
Sesudah 0.71a A 0.71a A 0.71a A

Meloidogyne Sebelum 235aA 236aA 250a A
Sesudah 0.84aB 0.89a A 0.76aB

Paradoxorhabditis Sebelum 0.71a A 0.71a A 0.76a A
Sesudah 0.71a A 0.71a A 0.71a A

Parasitorhabditis Sebelum 0.76a A 0.76a A 0.71a A
Sesudah 0.76a A 0.71a A 0.71a A

Pelodera Sebelum 0.76a A 0.71a A 0.71a A
Sesudah 0.76a A 0.71a A 0.71a A

Radopholus Sebelum 0.76a A 0.76a A 0.76a A
Sesudah 0.71a A 0.71a A 0.71a A

Rhabditis Sebelum 0.71a A 0.76a A 0.71a A
Sesudah 0.71a A 0.82a A 0.71a A

Rhabpanus Sebelum 0.71a A 0.76a A 0.71a A
Sesudah 0.71a A 0.76a A 0.71a A

. Sebelum 0.71a A 0.71a A 0.76a A
Stomachorhabditis Sesudah 0.71aA  07laA 07laA
Tylenchus Sebelum 0.82a A 1.00a A 0.71a A
Sesudah 0.71a A 0.71a A 0.71a A

Xiphinema Sebelum 0.71a A 0.71a A 0.76a A
Sesudah 0.71a A 0.71a A 0.71a A

Keterangan : Angka sebaris yang diberi huruf kecil sama tidak berbeda menurut uji BNT
pada taraf nyata 5%; angka sekolom untuk setiap genus yang diberi huruf
besar yang sama tidak berbeda menurut uji t pada taraf nyata 5% (P1 =
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Aplikasi Biopestisida + Kompos, P2 = Aplikasi Kompos, P3 = Aplikasi
Netamax-FP Unila + Kompos).

Kelimpahan Genus Nematoda pada PG2
Berdasarkan uji BNT pada taraf nyata 5%, pada Tabel 3 tampak bahwa kelimpahan

beberapa genus nematoda antar petak perlakuan sebelum dan sesudah aplikasi
bionematisida berbeda, sementara kelimpahan genus yang lainnya tidak berbeda baik
sebelum maupun sesudah aplikasi. Sebelum aplikasi perlakuan, kelimpahan genus
Rhabditis tidak berbeda antar pelakuan, tetapi setelah aplikasi perlakuan kelimpahan
genus Rhabditis pada petak P2, lebih tinggi daripada kelimpahan genus Rhabditis pada
petak P1 dan P3. Sementara kelimpahan genus Aphelenchus setelah aplikasi berbeda antar
perlakuan, tetapi sebelum aplikasi perlakuan kelimpahan genus Aphelenchus pada petak
P3, lebih tinggi daripada kelimpahan genus Aphelenchus pada petak P1 dan P2.

Berdasarkan uji t pada taraf nyata 5%, kelimpahan genus Meloidogyne pada petak
perlakuan biopestisida plus kompos (P1), kompos (P2), dan bionematisida plus kompos
(P3) sebelum dan sesudah aplikasi perlakuan berbeda. Pada petak P1, kelimpahan genus
Meloidogyne sebelum aplikasi yaitu 2,14 individu/300 cc tanah, turun menjadi 1,18
individu/300 cc tanah setelah perlakuan. Pada petak P2, kelimpahan genus Meloidogyne
sebelum aplikasi yaitu 2,15 individu/300 cc tanah, turun menjadi 0,87 individu/300 cc
tanah setelah perlakuan. Pada petak P3, kelimpahan genus Meloidogyne sebelum aplikasi
yaitu 1,74 individu/300 cc tanah, turun menjadi 0,84 individu/300 cc tanah setelah
perlakuan (Tabel 3).

Tabel 3. Kelimpahan genus nematoda dalam tanah di PG2 sebelum dan setelah aplikasi

perlakuan
Waktu Perlakuan
Genus
Pengamatan P1 P2 P3
Sebelum 0.71b A 0.71b A 091aA
Aphelenchus
Sesudah 0.96a A 0.99a A 0.76 a A
] Sebelum 0.71aA 0.71aA 0.71aA
Aorolaimus
Sesudah 0.71aA 0.71aA 0.71aA
] Sebelum 0.71aA 0.84aA 0.71aA
Belonolaimus
Sesudah 0.71aA 0.84a A 0.71aA
Sebelum 0.71aA 0.79a A 0.71aA
Carphodorus
Sesudah 0.71aA 0.79a A 0.71aA
Sebelum 0.76 a A 0.71aA 0.71aA
Cruzenema
Sesudah 0.76 a A 0.71aA 0.71aA
o ] Sebelum 0.76a A 0.71aA 0.71aA
Hemicriconemoides
Sesudah 0.71aA 0.71aA 0.71aA
] Sebelum 214aA 215aA 1.74aA
Meloidogyne
Sesudah 1.18aB 0.87aB 0.84aB
. Sebelum 0.71aA 0.71aA 0.76a A
Paradoxorhabditis
Sesudah 0.71aA 0.71aA 0.76 a A
] . Sebelum 0.76a A 0.76a A 0.71aA
Parasitorhabditis
Sesudah 0.76 a A 0.76 a A 0.71aA
Sebelum 0.76 a A 0.71aA 0.71aA
Pelodera
Sesudah 0.76 a A 0.71aA 0.71aA
Radopholus Sebelum 0.76 a A 0.71a A 0.71a A
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Sesudah 0.71aA 0.71aA 0.71aA
. Sebelum 0.71a A 0.76a A 0.71aA
Rhabditis
Sesudah 0.71b A 0.96a A 0.71b A
Sebelum 0.71aA 0.76 a A 0.71aA
Rhabpanus
Sesudah 0.71aA 0.76 a A 0.71aA
o Sebelum 0.71a A 0.71a A 0.76a A
Stomachorhabditis
Sesudah 0.71aA 0.71aA 0.76a A
Sebelum 0.76 a A 0.71aA 0.76a A
Tylenchus
Sesudah 0.71aA 0.71a A 0.71aA
o Sebelum 0.71a A 0.71a A 0.71aA
Xiphinema
Sesudah 0.71aA 0.71a A 0.71aA

Keterangan : Angka sebaris yang diberi huruf kecil sama tidak berbeda menurut uji BNT
pada taraf nyata 5%; angka sekolom untuk setiap genus yang diberi huruf
besar yang sama tidak berbeda menurut uji t pada taraf nyata 5% (P1 =
Aplikasi Biopestisida + Kompos, P2 = Aplikasi Kompos, P3 = Aplikasi
Netamax-FP Unila + Kompos).

Pada penelitian ini terdapat 16 genus nematoda yang ditemukan di PT Great Giant
Food PG1 dan PG2 yang berasal dari tanah pada pertanaman guava kristal yang terdiri
dari genus Aphelenchus, Aorolaimus, Belonolaimus, Carphodorus, Cruznema,
Hemicriconemoides, Meloidogyne, Paradoxorhabditis, Parasitorhabditis, Pelodera,
Radopholus, Rhabditis, Rhabpanus, Stomachorhabditis, Tylenchus, dan Xiphinema. Dari
semua nematoda yang ditemukan dapat digolongkan ke dalam 3 kelompok fungsi, yaitu
herbivore (parasit tumbuhan), bakterivore, dan fungivore. Dari data ini dapat diketahui
bahwa jumlah genus yang berperan sebagai parasit tumbuhan lebih banyak dibandingkan
dengan nematoda yang berperan sebagai bakterivore dan fungivore. Genus yang berperan
sebagai parasit tumbuhan berpotensi menjadi hama apabila kelimpahannya tinggi dan
dominan (Hasanah et al., 2014). Berdasarkan data diatas diketahui bahwa ketiga
perlakuan tidak mempengaruhi kompisisi nematoda (Tabel 1). Komposisi komunitas
nematoda sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan tidak berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tampak bahwa keragaman
nematoda meningkat setelah aplikasi perlakuan (Gambar 2A dan 2B) dan tingkat
dominansi spesies menurun setelah aplikasi perlakuan (Gambar 2C). Keragaman
nematoda diukur menggunakan indeks keragaman Shannon-Wiener (H) dan indeks
keragaman Simpson’s (D). Semakin tinggi nilai indeks keragaman Shannon-Wiener (H’)
semakin tinggi keragaman nematoda, namun tingginya nilai indeks Simpson’s
menunjukkan bahwa adanya 1 atau bebereapa genus nematoda yang mendominasi.
Nematoda merupakan salah satu indikator penting dari kesehatan lingkungan, dimana
semakin tinggi keragaman nematoda maka tidak ditemukan nematoda parasit tumbuhan
dominan yang dapat merugikan serta meningkatnya peran nematoda yang
menguntungkan (Sagita et al., 2014).

Secara umum kelimpahan nematoda parasit tumbuhan menurun setelah aplikasi
perlakuan (Tabel 2 dan 3). Aplikasi Bionematisida Netamax-FP Unila menurunkan
kelimpahan nematoda parasit tumbuhan, terutama pada genus Meloidogyne. Setelah
aplikasi Bionematisida Netamax-FP Unila kelimpahan genus Meloidogyne dalam tanah
di lahan plot percobaan PG1 menurun 69,6%. Sebaliknya genus yang berperan sebagai
bakterivora mengalami peningkatan setelah aplikasi perlakuan. Hal ini mungkin
dikarenakan aplikasi Bionematisida Netamax-FP Unila ditambah dengan kompos.
Kompos merupakan salah satu sumber energi bakteri dan jamur yang menjadi makanan
bagi nematoda bakterivora dan fungivora yang ikut berperan dalam proses dekomposisi
bahan organik (Wardle, 2002). Kelimpahan nematoda meningkat dapat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti banyaknya serasah, dimana serasah memiliki kaitan dengan
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kandungan C dan N yang dihasilkan dari proses dekomposisi dan hal ini menjadi sumber
makanan bagi bakteri yang menjadi makanan nematoda bakterivora yang dikenal sebagai
nematoda hidup bebas (Sagita et al., 2014). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
aplikasi Bionematisida Netamax-FP Unila plus kompos yang ditunjukkan untuk
mengendalikan nematoda parasit tumbuhan tidak berdampak buruk terhadap nematoda
hidup bebas (non parasit tumbuhan) yaitu nematoda tanah yang berguna karena terlibat
dalam jaring-jaring makanan mikro perombakan bahan organik tanah.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan, yaitu aplikasi Bionematisida
Netamax-FP Unila tidak mempengaruhi komposisi komunitas nematoda. Aplikasi
Bionematisida Netamax-FP Unila plus kompos dapat menurunkan kelimpahan nematoda
parasit tumbuhan, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap keragaman nematoda serta
kelimpahan nematoda hidup bebas.
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